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1.1 Latar Belakang

Sejarah perkembangan sastra di Indonesia diavadlieda sastra Melayu
Rendah atau Sastra Melayu Pasar yang dimulai @dda t1870 hingga 1942.
Kemudian berlanjut ke era Balai Pustaka (1920-193@) peralihan (1930-1945),
era setelah kemerdekaan (1945-1955), dan era muaRb5-sekarang).

Sastra Melayu Rendah atau sastra Melayu Pasaggéipnsebagai titik
tolak munculnya kesusastraan di Indonesia. Sast@ayd Pasar menggunakan
bahasa Melayu Pasar yaitu bahasa Melayu yang digonaebagai bahasa
perdagangan dan komunikasi dalam kehidupan sebariegh Hindia Belanda.
Pada masa ini banyak sekali bermunculan karya-kagsira yang awalnya
didominasi oleh syair, hikayat dan penyaduran noeskl Barat yang sedang
populer saat itu. SepertRocambole, Monte Christo, Kapten Flamberge dan
beberapa kisah persilatan dari Cina. Kemudian palan 1884, lahirlah novel
bahasa Melayu pertama yang berjusabdat Anak-anak, ditulis oleh wartawan Lie
Kim Hok dengan menggunakan bahasa Melayu-Cina.

Sejarah novel Indonesia berkembang seiring desgpmmah budaya kota-
kota besar di Indonesia. Yang menjadi faktor pemgrmunculnya novel-novel
populer yang menggunakan bahasa Melayu-Cina atiphtusnya akar budaya
yang mereka miliki. Mereka hanya mengetahui babdasakebudayaan Indonesia,
mengenal dan menguasai bahasa Melayu Pasar sehimggeka kurang

memahami sastra tradisional Indonesia yang notaienggunakan bahasa



daerah kuno.

Novel populer identik dengan aktualitas dan “bewemar terjadi”. Hal
inilah yang menjadi ciri novel Melayu-Cina. Oriesitgpara pengarangnya tidak
hanya pada masyarakat Cina, akan tetapi juga kaibunp di Indonesia. Hal
tersebut tampak dari novel yang bercerita tentasmbantu,nyai, petani dan
kejadian-kejadian sejarah Indonesia.

Novel Melayu-Cina mencapai zaman keemasan setafaim 1925, yaitu
setelah diterbitkannya satu hingga dua buah novelayi-Cina setebal 80
halaman dalam setiap bulannya. Sementara itu nddelayu-Cina mulai
mengalami kemandegan selama pendudukan Jepangdafielsia dan pada saat
revolusi.

Seperti telah disinggung di atas bahwa novel-npegluler yang beredar
pada masa sastra Melayu Rendah sebagian besaritbet@atang kaum pribumi
dan kejadian-kejadian sejarah di Indonesia, belbekapya tersebut diantaranya
adalah:Nyai Dasima karya G. Francis (1896) yang kemudian ditulis glameh
S.M. Ardan (1965)Bunga Rampai karya A.F. van DewallCerita Nyai Paina,
Cerita Nyai Sarikem (1900), Nyai Isah (1903) karya F. Wiggers, daNyai
Permana (1912).

Beberapa karya di atas dapat menunjukkan bahwa z@dan tersebut
nyai telah ada dan nyata. Menurut Rizal (2007:xviNyai hadir, tercatat dalam
sejarah dan ia menjadi tema serta motif sastra yang menerus mendapat

perhatian.



Nyai adalah sebutan untuk wanita dewasa di tanah @mafgamun kata
“nyai” memiliki konotasi negatif pada zaman penjajahanirdionesia. Nyai
berarti gundik atau wanita yang dipiara oleh paegalpat dan serdadu bangsa
penjajah. DalamKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang diterbitkan
Depdikbud pada 1989, katayai” bersinonim dengan selir dan gundik atau yang
biasa disebut bini gelap, perempuan piaraan, dary#ng tidak pernah dinikahi
secara resmi.

Dalam sebuah artikelnya, Sastrodinomo (2008) martkab bahwa
kehidupan parayai yang tersimpan dalam loji-loji besar menyebar ineleerita
fiksi yang digolongkarCommissie voor de Volkslectuur (Balai Pustaka sekarang)
sebagai roman picisan, seperti karangan G. Franeiga Njai Dasima (1896)
atau cerbung Raden Mas Tirto Adhi Soefjerita Njai Ratna (1909).

Dari sekian banyak novel yang bertemaksmi, penulis tertarik untuk
meneliti novelNyai Dasima yang ditulis oleh Francis pada tahun 1896 dengan
judul Tjerita Njai Dasima yang diterbitkan oleh Kho Tjeng Bie & Co, Batavia.
Tjerita Njai Dasima ini ditulis oleh Francis dengan menggunakan bahlayu
Pasar. NovelNyai Dasima yang ditulis oleh Francis dianggap sebagai ilham
penulis lainnya untuk membuat cerita-cerita yangelneakamyai lainnya, seperti
CeritaNyai Sarikem (1900),Nyai Painah (1900),Nyai Isah (1903, Nyai Alimah
(1904),Nyai Permana (1912),Nyai Soemirah (1917), darNyai Marsina (1923).
Pada tahun 1965, novel karya Francis ditulis ulalegh S.M. Ardan dengan
berbagai perubahan di segala aspek cerita. Pemgkianya yang juga menulis

novelNyai Dasima adalah Rachmat Ali (2000).



Sesuai dengan judul skripsi yaitu membandingkaspsétif yang berbeda
dari kepengarangan Francis dan Ardan dalam masasjagn novelnya yang
berjudul Nyai Dasima. Penulis meneliti objek kajian dengan melihat clogji
kepengarangan kedua penulis, mengingat kedua emggdnerasal dari bangsa
dan lingkungan sosial yang berbeda.

Francis adalah pengarang berkebangsaan Inggris n@mek moyangnya
telah lama menetap dan tersohor di Hindia Belafdancis pernah menjabat
sebagai redaktur dalam tiga surat kabar di Batpata masa kedudukan Hindia
Belanda, diantaranyRengadilan, Bintang Betawi danPantjaran Warta.

Ardan adalah pengarang kelahiran Medan, 2 Februi82. Ardan
berkebangsaan Indonesia yang mempunyai darah Betalui Batavia. Di mana
kita tahu bahwa Batavia adalah pusat kolonial Hindelanda pada masa itu.
Ardan dikenal sebagai eseis, cerpenis, jurnalisulee naskah film dan juga
kritikus film dan dijuluki sebagai “ensiklopedi f@ian film Indonesia”. la terlibat
membangkitkan teater rakyat Betawi dan membinamygathan Ismail Marzuki
(TIM) sejak tahun 1969 dan TVRI sejak 1972. Selaiwel Nyai Dasima, hasil
karyanya yang membuat namanya tersohor adalah kamperpernTerang Bulan
Terang di Kali (1955).

Sebuah analisis perbandingan mengenai perspeldéplogi dan
propaganda di dalam sebuah karya seni juga dapetofith dari pembandingan
lukisan tentang penangkapan Pangeran Diponegortuki®eBelanda yang
bernama J.W. Pieneman, melukis peristiwva penangk&aamgeran Diponegoro

dengan menggambarkan sang pangeran berdiri dengmrtadgan terbentang



seolah kehilangan akal dan pasrah dengan nasibey@ntara di belakangnya,
Jenderal de Kock berkacak pinggang menunjuk keretlaanan seolah
memerintahkan penahanan Diponegoro. Hal ini beibgnderbalik dengan
lukisan karya Raden Saleh. Dalam lukisan karyamayyberjudulPenangkapan
Diponegoro, sang pangeran digambarkan sedang berdiri tegagast dan
berwibawa. Tangannya memegang tasbih dengan kendangeral de Kock
digambarkan tetap menaruh hormat pada sang pangera

Novel Nyai Dasima versi Francis disebut-sebut sebagai versi kolparai
muslim yang artinya anti-pribumi. Tokoh-tokoh pnibuciptaan Francis hampir
90% adalah tokoh antagonis kecuali tokoh Tuan Edwditliams yang notabene
adalah orang Inggris, sesuai dengan kebangsaartisrddapat diperkirakan
bahwa Francis yang berkebangsaan asing (non phb@akan membuat
karakterisasi tokoh non pribumi dengan citraan ypogjtif pada karya-karyanya
dan membuat karakterisasi tokoh pribumi dengaraamitryang negatif. Ardan
menolak karakterisasi Francis. Sebagai orang piibkinususnya Betawi, maka
dalam karyanya Ardan mengubah semua karakteriskshtyang digagas oleh
Francis. Dapat ditarik kesimpulan bahwa para semirsalalu memasukkan
ideology, pesan politis dan propagandanya dalalyekisarya mereka.

Hal di atas semakin menguatkan alasan mengapaipeneimilin novel
Nyai Dasima sebagai objek penelitian. Selain itu, perubahaabgang ada pada
struktur dan perspektif yang terdapat pada karydaArmerupakan salah satu

alasan membandingkan kedua novel ini dilihat damispektif pengarangnya.



Penulis akan menggunakan teori intertekstual damlegi pengarang sebagai
teori dalam menjawab permasalahan yang akan dikkamus

Sepanjang pengetahuan penulis, di lingkungan URInbeditemukan
penelitian berbentuk skripsi yang meneliti nowWai Dasima. Penulis hanya
menemukan beberapa artikel yang membahas néyal Dasima di beberapa
surat kabar dan media massdine. Di dalam penelitian ini penulis akan mencoba
menggali perspektif pengarang dalam masing-masamgakFrancis dan Ardan,
dimana kedua pengarang tersebut sama-sama meouks Myai Dasima dan

mempunyai latar belakang sosial yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah
Seperti yang telah penulis paparkan di atas, makaisan masalah yang
akan diteliti di dalam penelitian ini diantaranydakah:
1) Bagaimana struktur masing-masing nodghi Dasima karya G. Francis
dan S.M. Ardan?
2) Bagaimana perspektif kedua pengarang dimunculkd&mdaovel Nyai

Dasima?

1.3 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitianyaitu untuk:
1) Mengetahui struktur masing-masing noWdyai Dasima karya G.

Francis dan S.M. Ardan.



2) Mengetahui perspektif kedua pengarang dimunculkaland novel

Nyai Dasima.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui sangsgauh mana latar
belakang sosial pengarang dapat mempengaruhi kangdiciptakannya, dalam
konteks ini adalah perspektif yang diungkapkan malmasing-masing karya
Francis dan Ardan. Seperti yang dikatakan Kuntowij¢dalam Sukri, 2001:25)
menyebutkan bahwa karya sastra sebenarnya merugakammh simbol verbal
yang memiliki peranan sebagai pemahaman, cara pboggan, dan cara
penciptaan tentang sesuatu. Dengan demikian, sekamgla sastra, termasuk
novel merupakan pencitraan atau gambaran dari Belmalitas yang ada di
masyarakat dan tidak tertutup kemungkinan bahwaggrangnya turut
mengikutsertakan kehendak pribadinya ke dalam kgeygersebut.

Selain itu penelitian ini juga dapat menambah regfel penelitian,
khususnya penelitian dengan objek perbandinganakaastra Melayu Pasar
(1896) dengan karya sastra yang hasil transforipagiitulis pada era mutakhir

(1965).

1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional yang berhubungan dengan pemreliini adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

Perspektif pengarang adalah cara pandang seorangarpeg dalam
menyingkapi suatu hal berdasarkan pengalaman yamgikd ke
dalam sebuah karya sastra.

Novel adalah karya fiksi yang memiliki tema, aldatar, tokoh,
gagasan pengarang, dan juga menampilkan rangkaiiga kehidupan
seseorang yang dilengkapi dengan peristiwa, petatesa dan
penonjolan watak setiap tokohnya.

Nyai Dasima adalah seoramgai yang dipelihara oleh seorang tuan
tanah berkebangsaan Inggris yang bernama Edwalimal

G. Francis (1860-1915) adalah pengarang keturumagris yang
pernah menjabat sebagai redaktur dalam tiga satarkdi Bandung
dan Batavia pada masa kedudukan Hindia Belandajtadenya
Pengadilan, Bintang Betawi danPantjaran Warta.

S.M. Ardan (1932-2006) adalah pengarang berkebangkalonesia,
cerpenis, jurnalis, penulis naskah film dan krigkum berkebangsaan

Indonesia yang dijuluki sebagai “ensiklopedi benjefiim Indonesia”.



